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ABSTRAK

DODI EKA PUTRA : TM/NIM / 2008/ 05593 PERILAKU BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN PKn DI KELAS X.1SMA
NEGERI 5 PADANG

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi siswa dalam
pembelajaran PKn dan hal ini mengakibatkan prilaku belajar yang bervariasi dari
siswa. Hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan observasi di kelas X; SMA Negeri
5 Padang, yang ditunjukkan dengan beberapa fenomena seperti siswa tidak serius,
merasa bosan dan masih rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran prilaku belajar siswa
pada mata pelajaran PKn siswa kelas X; SMA Negeri 5 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan cara purposive sampling.
Jenis datanya adalah data primer dan sekunder dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan studi dokumenter. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber data. Kemudian dianalisis dengan cara pengumpulan data, reduksi data,
display data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa perilaku siswa kelas X; dalam
melaksanakan aktivitas balajar pada mata pelajaran PKn masih rendah. Perilaku
dalam mengikuti pembelajaran, seperti aktivitas persiapan dalam belajar, membaca,
perhatian dalam belajar, mencatat dan meringkas kesimpulan, bertanya dan merespon
pembelajaran masih kurang terlaksana dengan baik. Namun dalam pemantapan
pelajaran cukup baik dilakukan oleh guru yaitu dengan meminta respon siswa
terhadap materi pelajaran yang baru saja dijelaskan. Kemudian Perilaku dalam
mengerjakan tugas rumah, seperti persiapan dan cara yang dilakukan siswa untuk
menyelesaikan tugas rumah juga tergambar belum sempurna. Masih banyak dari
mereka yang mengerjakannya hanya untuk lepas dari tanggung jawab saja, bahkan
ada siswa yang mengerjakan tugas rumah disekolah dengan melihat punya teman.
Kemudian Perilaku dalam menghadapi ujian, siswa terlihat kurang mempersiapkan
diri dirumah, baik dengan belajar maupun mempersiapkan mental dan fisik, suasana
pada saat ujian terlihat kurang tenang dan siswa terlihat gelisah. Berbagai cara
dilakukan siswa dalam mengerjakan ujian seperti melihat LKS,melihat catatan kecil
sampai menyontek punya teman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya
saing tinggi untuk menghadapi persaingan di era globalisasi dewasa ini, maka
perlu dilaksanakan proses pendidikan. Proses pendidikan merupakan suatu sistem
yang terdiri dari input, proses dan output. Input merupakan peserta didik yang
akan melaksanakan aktivitas belajar, proses merupakan aktifitas proses
pembelajaran sedangkan output merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan.

Menurut Ellizar (2009:7), mengemukakan bahwa aktifitas proses
pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi dalam suasana interaksi edukatif,
yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah direncanakan
untuk suatu tujuan tertentu yang telah dirumuskan pada satuan pengajaran.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu
penekanan dari tujuan pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang
berbunyi:

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan



menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dengan adanya undang-undang tersebut, maka sekolah sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal diharapkan dapat menjadi sarana bagi pengembangan
potensi siswa agar mampu hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena
itu, tugas lembaga pendidikan tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan dan
teknologi saja tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar yang dapat mendukung
pembentukan dan pengembangan diri siswa agar berbudi luhur serta bertanggung
jawab.

Salah satu tugas pokok sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat
mencapai perkembangannya secara optimal. Seorang siswa dikatakan telah
mencapai perkembangannya secara optimal apabila siswa dapat memperoleh
pendidikan dan prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, kemampuan dan minat
yang dimilikinya. Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakan manusia
yang berkualitas dan berprestasi tinggi maka siswa harus memiliki hasil belajar
yang baik. Hasil belajar merupakan tolok ukur maksimal yang telah dicapai siswa
setelah melakukan aktivitas belajar selama waktu yang telah ditentukan bersama
(Hamzah Uno, 2006:32)

Tujuan utama dari program pembelajaran di sekolah adalah untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa.
Tetapi dalam pencapaian hasil belajar tersebut tidak semua siswa dapat

memaksimalkan potensi yang dimilikinya, kerena dalam pencapaian hasil belajar



banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut diantaranya adalah faktor
ektern dan intern. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa
atau lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan non sosial. Faktor
intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri termasuk
perilaku belajar siswa.

Perilaku belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi siswa
dalam pencapaian hasil belajarnya. Hal ini dikarenakan perilaku cerminan
kebiasaan seseorang dalam merespon sesuatu berdasarkan pemahamannya,
suasana hati untuk melakukan atau tidak melakukan, menolak atau menerima
sesuatu dalam belajar. Jika prilaku siswa itu positif dimungkinkan hasil
belajarnya akan maksimal, dan sebaliknya apabila siswa cendrung memiliki
perilaku belajar yang negatif atau kurang baik maka dimungkinkan hasil
belajarnya kurang maksimal (Rendhy:2011)

Susanto dan Zefitri (dalam Panji, 1995:43), mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan perilaku adalah suatu proses mental seseorang yang mendorong
dirinya untuk berbuat sesuatu didalam proses perubahan perilaku berkembang
mulai dari timbulnya sikap dan perbuatan.

Menurut Ali (2008:14), perilaku itu mengandung pengertian yang luas.
Hal ini mencangkup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan
sebagainya. Setiap perilaku ada yang bisa diamati dan ada yang tidak bisa

diamati. Perilaku yang bisa diamati disebut penampilan atau behavioral



performance, sedangkan perilaku yang tidak bisa diamati disebut kecendrungan
perilaku atau behavioral tendency.

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru, dan lain sebagainya (Sardiman, 2008:20).

Jadi, perilaku belajar adalah proses belajar yang dihayati, dialami dan
sekaligus merupakan aktifitas belajar dari berbagai sumber belajar di lingkungannya.
Pengertian ini lebih menekankan bahwa perilaku belajar memposisikan siswa tidak
sebagai objek saja, akan tetapi juga sebagai objek (Dimyati dan Mudjiono, 2002:259).

Sifat perubahan perilaku dalam belajar relatif permanen. Dengan
demikian hasil belajar dapat diidentifikasi dari adanya kemampuan melakukan
sesuatu secara permanen dan dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama. Kita
membedakan antara perubahan perilaku hasil belajar yang permanen dengan yang
terjadi secara kebetulan. Orang yang secara kebetulan dapat melakukan sesuatu,
tentu tidak dapat mengulangi perbuatan itu dengan hasil yang sama. Sedangkan
orang dapat melakukan sesuatu karena hasil belajar dapat melakukannya seecara
berulang-ulang dengan hasil sama (Ali, 2008:15).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 5 Padang
pada tanggal 4 Januari 2012 menggambarkan bahwa perilaku siswa dalam belajar
bervariasi. Khususnya dalam mata pelajaran PKn banyak siswa yang kurang
termotivasi dan ini tentu akan mempengaruhi perilaku siswa dalam belajar.

Banyak siswa yang menganggap mata pelajaran PKn adalah mata pelajaran yang



kurang menarik. Siswa terlihat tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran
PKn. Pada saat guru menerangkan materi pelajaran PKn tidak banyak siswa yang
memperhatikan ataupun mencatat materi pelajaran tersebut. Pelajaran PKn adalah
pelajaran yang banyak hafalan sehingga siswa sulit memahami dan kurang
mengerti dengan materi yang di ajarkan. Pada saat jam pelajaran PKn
berlangsung, guru menggunakan metode yang kurang menarik minat siswa
seperti metode ceramah sehingga membuat siswa bosan dan tidak jarang ada
siswa yang berpura-pura mendengar, mengobrol bahkan keluar masuk kelas.

Dari hasil wawancara pada saat observasi dengan beberapa siswa kelas
X1 SMA Negeri 5 Padang, diketahui bahwa bagi mereka pelajaran PKn kurang
menyenangkan, karena mereka menganggap pelajaran PKn banyak hafalan.
Metode ceramah yang digunakan guru dalam menyampaikan materi sering kali
membuat mereka merasa bosan. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa kelas X; pada mata pelajaran PKn masih rendah, dan hal ini akan sangat
menentukan bagaimana perilaku para siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran PKn di dalam kelas maupun dirumah. Bahkan pada saat ujian pun
siswa banyak yang tidak siap karena tidak ada belajar dirumah sehingga sering
kali mereka menyontek punya teman.

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru PKn di SMA Negeri 5
Padang yang mengajar di kelas X; tersebut, diketahui bahwa perilaku belajar
siswa pada mata pelajaran PKn itu bervariasi, ada yang positif dan ada yang

negatif. Hal negatifnya yaitu motivasi dan minat dalam mengikuti pembelajaran



PKn sangat kurang. Hal ini terlihat seperti, tidak serius dalam belajar, keluar
masuk kelas, ada yang memperhatikan guru menerangkan tapi pikirannya entah
kemana, serta tidak mencatat materi penting yang diberikan guru. Sedangkan hal
positifnya adalah aktif dalam diskusi kelompok, memperhatikan pelajaran dan
bertanya jika ada yang kurang dimengerti.

Motivasi dan minat yang terdapat pada diri siswa saja tidak akan mampu
membuat siswa berperilaku baik dalam mengikuti pelajaran PKn, tapi juga harus
ada daya tarik guru dalam merancang pelajaran PKn menjadi sebuah pelajaran
yang menarik.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dalam
penelitian ini mengambil judul “Perilaku Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
PKn Siswa Kelas X; SMA Negeri 5 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masalah bahwa perilaku belajar siswa kelas X; SMA Negeri 5 Padang sebagai
berikut:
1. Siswa menganggap mata pelajaran PKn adalah mata pelajaran yang kurang

menyenangkan.

2. Siswa tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran PKn.
3. Pelajaran PKn adalah pelajaran yang banyak hafalan sehingga siswa sulit

memahami dan kurang mengerti dengan materi yang di ajarkan.



4. Pada saat jam pelajaran PKn berlangsung, guru menggunakan metode yang
kurang menarik minat siswa sehingga membuat siswa bosan serta ada siswa
yang berpura-pura mendengar, mengobrol atau keluar kelas pada jam
pelajaran.

5. Siswa jarang mencatat materi atau pelajaran yang di berikan oleh guru di jam
pelajaran.

6. Siswa seringkali mengerjakan tugas rumah disekolah dengan menyontek
punya teman.

7. Pada saat ujian mata pelajaran PKn banyak siswa yang terlalu santai artinya
mereka tidak mempersiapkan diri dengan belajar dirumah dan akhirnya pada
saat ujian sering kali mereka menyontek punya teman.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis
membatasi masalah pada perilaku belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa
kelas X; SMA Negeri 5 Padang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana perilaku belajar siswa pada mata

pelajaran PKn siswa kelas X; SMA Negeri 5 Padang?”.

. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka dalam

penelitian ini peneliti memfokuskan bagaimana perilaku belajar siswa pada mata



pelajaran PKn siswa kelas X; SMA Negeri 5 Padang. Penulis memfokuskan di
kelas X; karena rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.
F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian dan permasalahan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran perilaku belajar siswa pada
mata pelajaran PKn di kelas X; SMA Negeri 5 Padang.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam mencapai hasil
belajar sehingga siswa dapat melakukan aktivitas atau kegiatan dalam
belajar yang menunjang hasil belajar yang baik.

b. Bagi guru sebagai informasi agar lebih dapat meningkatkan pengawasan
dan proses belajar mengajar.

c. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh
selama studi di perguruan tinggi.

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama untuk
menerapkan pembelajaran yang bermotivasi dan menarik bagi siswa sehingga

tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku siswa dalam belajar proses
pembelajaran PKn maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perilaku dalam mengikuti pembelajaran, dari hasil temuan terlihat bahwa
siswa kurang mempersiapkan diri sebelum mengikuti pembelajaran di
sekolah. Lebih setengah dari jumlah siswa dalam kelas tersebut tidas serius
dalam memperhatikan guru, selanjutnya hanya beberapa siswa saja yang
mencatat dan meringkas kesimpulan dengan baik.

2. Siswa banyak yang kurang termotivasi untuk membaca buku-buku pelajaran
PKn dikarenakan mereka sering kali merasa bosan membacanya.

3. Di dalam memantapkan pelajaran guru memberikan umpan balik kepada
siswa, namun hanya beberapa siswa saja yang bisa memahami pelajaran yang
baru saja di ajarkan.

4. Dalam mengerjakan tugas rumah, masih banyak siswa yang mengerjakan
tugas rumah dengan tidak sempurna, bahkan ada siswa yang mengerjakan
tugas rumah disekolah dengan melihat dan menyalin punya teman.

5. Perilaku dalam menghadapi ujian, siswa terlihat kurang mempersiapkan diri
dirumah, baik dengan belajar maupun mempersiapkan mental dan fisik,
akibatnya sering kali mereka menyontek pada saat ujian, namun juga ada

siswa yang tampak tenang dan serius dalam menyelesaikan soal-soal ujian.
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B. Saran
Saran yang bisa penyusun sumbangkan berdasarkan hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Para siswa harus lebih serius dalam mengikuti pembelajaran PKn, yaitu dengan
mempersiapkan diri dengan belajar dirumah, memperhatikan pelajaran serta
menyimpulkan hasil pembelajaran. Sehingga diharapkan tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal. Sebab pelajaran PKn adalah pelajaran yang
akan membentuk katakter masing-masing siswa.

2. Didalam mengerjakan tugas rumah maupun dalam menyelesaikan ujian siswa
harus mampu untuk mandiri tanpa menyontek pekerjaan teman.

3. Guru mata pelajaran PKn, supaya lebih aktif dalam membimbing siswa, yaitu
selalu mengembangkan pengetahuannya, metode serta mampu menggunakan
media yang sifatnya modern sehingga mampu menarik perhatian dan motivasi
siswa dalam pembelajaran PKn. sehingga suasana pembelajaran akan lebih
hidup dan menyenangkan, rasa percaya diri dan prilaku siswa dalam belajar
menjadi lebih tinggi dan siswa mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

4. Kelengkapan sumber belajar, sarana dan prasarana sangat mendukung proses
pambelajaran dan tentunya akan meningkatkan aktivitas siswa dan guru dalam
pembelajaran. Oleh karena itu hendaknya sekolah mampu menyediakan dan
melengkapi sarana dan prasarana tersebut, sehingga proses pembelajaran dapat

berjalan lancar.
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